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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati
terbesar di dunia (megadiversity) dan merupakan pusat keanekaragaman hayati
dunia (megacenter of biodiversity). Hal ini ditunjukan oleh fakta bahwa Indonesia
terdiri atas 17.508 pulau, mempunyai daratan seluas 1,9 juta km? dan garis pantai
sepanjang 80.791 km, serta cakupan laut seluas 3,1 juta km®! Keadaan demikian
menyuguhkan berbagai tipe lingkungan hidup (habitat) alami bagi tumbuhan,
hewan, dan mikrobia. Sistem hubungan timbal balik antara lingkungan fisik atau
kimia dengan tumbuhan, hewan atau mikrobia dikenal sebagai ekosistem alami.
Berdasarkan hal itu, maka Indonesia memiliki keanekaragaman ekosistem yang
cukup beragam. Selain itu, Indonesia juga memiliki keanekaragaman hayati yang
cukup tinggi. Hal ini didukung oleh habitat yang ada di Indonesia yang terbilang
beragam, dibuktikan dengan sebanyak 28.000 jenis tumbuhan, 350.000 jenis
binatang, dan 10.000 mikrobia diperkirakan hidup secara alami di Indonesia.?

Fakta bahwa negara Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia
memang tidak bisa dipungkiri. Mengingat hal itu, Indonesia memiliki wilayah
perairan yang besar pula. Salah satu daerah perairan Indonesia adalah pantai

Pangi.
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Pantai Pangi terletak di ujung paling barat kabupaten Blitar. Tepatnya di
Dsn. Krajan, Ds. Tumpak Kepuh, Kec. Bakung, Kab. Blitar. Jarak pantai Pangi
dari pusat kota adalah 45 km. Luas pantai Pangi adalah 2,5 Ha dengan panjang
pantai sekitar 190 m. Pantai Pangi terbilang sebagai pantai yang masih perawan,
dikarenakan jumlah pengunjung yang masih sedikit. Status perawan inilah yang
memungkinkan jumlah biota laut pada pantai Pangi terbilang masih tinggi. Salah
satu filum biota laut yang ada di pantai Pangi adalah Echinodermata .

Echinodermata berasal dari bahasa Yunani Echinos yang memiliki arti duri
dan derma yang berarti kulit.® Hal ini menujukkan bahwa spesies yang termasuk
pada filum Echinodermata adalah spesies yang memiliki kulit luar yang berduri.
Contoh dari Echinodermata adalah bulu babi atau biasa juga disebut sebagai
landak laut, teripang atau timun laut, bintang ular, bintang laut, dan lili laut.

Echinodermata ini dapat hidup menempati berbagai macam habitat seperti
zona rataan terumbu, daerah pertumbuhan algae, padang lamun, koloni karang
hidup, dan karang mati dan beting karang (rubbles dan boulders).* Echinodermata
adalah satu-satunya filum yang keseluruhan spesiesnya termasuk dalam biota laut.
Salah satunya adalah bintang laut yang banyak ditemukan di dasar laut, namun tak
jarang juga bintang laut akan ditemukan di daerah batuan karang yang ada di
pinggir pantai, dan terkadang pula terlihat berjalan di atas pasir.

Echinodermata memiliki beberapa kegunaan, salah satunya adalah untuk

dikonsumsi oleh manusia. Echinodermata dieksploitasi oleh manusia sebagai
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sumber pakan, sehingga jumlah populasi Echinodermata berkurang. Pemerintah
telah mengambil kebijakan untuk mengatasi hal tersebut, dalam undang-undang
yang tercantum dalam 3 SK menteri kehutanan yakni SK No. 12 Th. 1987 tentang
Flora Fauna yang Dilindungi, No. 301 Th. 1991 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam dan Ekosistemnya, dan No. 882 Th. 1992 tentang Perlindungan Biota Air
Laut.> Harapan dengan adanya undang-undang tersebut adalah, spesies yang
termasuk dalan filum Echinodermata terlindungi, sehingga eksplotasi spesiesnya
akan sedikit berkurang.

Penelitian ini akan membahas tentang keanekaragaman Echinodermata
yang ada di pantai Pangi. Alasan pemilihan pantai Pangi adalah karena belum ada
penelitian atau pendataan mengenai keanekaragaman biota laut khususnya filum
Echinodermata di pantai tersebut. Pada penelitian ini juga akan dilihat bagaimana
tingkat keanekaragaman Echinodermata yang ada di pantai Pangi dengan
menggunakan indeks Shannon-Wienner. Selain itu hasil dari penelitian ini akan
digunakan sebagai media pembelajaran untuk mata kuliah Zoologi.

Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari
“medium”, secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Sedangkan
pembelajaran adalah suatu proses komunikasi.® Berdasarkan uraian tersebut
pengertian dari media pembelajaran adalah suatu alat atau wahana untuk
menyampaikan suatu komunikasi dalam proses pembelajaran, agar tercipta suatu

komunikasi yang tidak satu arah namun dua arah, antara dosen dengan murid,
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dengan kata lain yaitu komunikasi yang menghasilkan feedback. Tujuan dari hal
tersebut adalah untuk menghasilkan kegiatan belajar mengajar dapat terjadi
dengan baik, dan informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik pula.

Media pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa poster.
Menurut Sanaky, poster adalah gambar dengan ukuran besar dan memberi tekanan
pada satu atau dua ide pokok yang divisualisasikan secara sederhana dan jelas.’
Poster merupakan bentuk kesatuan antara gambar dengan tulisan yang dibentuk
sedemikian rupa guna menyampaikan suatu informasi tertentu. Tujuan
dibentuknya poster adalah untuk lebih menarik perhatian mahasiswa agar lebih
tertarik untuk mempelajari dan mempermudah dalam proses pembelajaran. Poster
yang dibuat adalah poster keanekaragaman. Poster ini akan digunakan sebagai
media pembelajaran pada mata kuliah Zoologi.

Zoologi berasal dari perkataan sejarah Greek, yaitu “hewan” (zoo) dan
“pengetahuan” (logos). Zoologi membawa maksud kajian mengenai hewan
termasuk klasifikasi, struktur, fisiologi dan sejarah.® Zoologi adalah suatu cabang
ilmu biologi yang mempelajari tentang hewan. Mulai dari anatomi, fisiologi,
klasifikasi, sejarah, dan hal lain yang berkaitan dengan hewan.

Masih belum adanya penelitian tentang keanekaragaman Echindermata yang
berada di pantai Pangi dan masih kurangnya media pembelajaran untuk mata

kuliah Zoologi di IAIN Tulungagung. Hal-hal itulah yang menyebabkan perlunya
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peneliti untuk melakukan penelitian ”Studi Keanekaragaman Echinodermata di

pantai Pangi sebagai Media Pembelajaran Zoologi”.

B. Perumusan Masalah

1.

1)

2)

1)

2)

2.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hingga saat ini belum ada data publikasi khususnya mengenai
keanekaragaman Echinodermata yang terdapat di kawasan pantai Pangi.
Jumlah sumber belajar tentang keanekaragaman biota laut khususnya yang
membahas tentang Echinodermata masih terbatas.

Sedangkan pembatasan masalah pada penelitian ini antara lain.

Penelitian ini  dibatasi hanya pada identifikasi keanekaragaman
Echinodermata yang terdapat di pantai Pangi.

Penelitian ini dibatasi pada penjelasan tingkat keanekaragaman
Echinodermata yang terdapat pada pantai Pangi dengan meggunakan indeks
Shannon-Wienner.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitiannya adalah

sebagai berikut.

a.

b.

Bagaimanakah keanekaragaman Echinodermata di pantai Pangi?

Bagaimanakah media pembelajaran yang akan dihasilkan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui bagaimana tingkat keanekaragaman Echinodermata di pantai
Pangi berdasarkan indeks Shannon-Wienner

2. Menghasilkan media pembelajaran berupa poster untuk mata kuliah Zoologi.

D. Hipotesis Produk

Produk vyang dihasilkan dalam penelitian ini berupa poster
keanekaragaman Echinodermata dengan kertas PVC ukuran Al yaitu jika dalam
cm adalah 59,4 x 84,1 cm. Isi poster ini adalah keterangan singkat mengenai
penelitian yang dilakukan beserta hasil sampel yang di dapat juga indeks
keanekaragaman jenis Echinodermata . Poster keanekaragaman dapat dijadikan
sebagai sumber belajar pada mata kuliah Zoologi. Poster akan divalidasi oleh ahli
materi, ahli media, dan dosen pengampu mata kuliah Zoologi melalui angket

penilaian.

E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut.



1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dan

pengembangan ilmu secara ilmiah, pembaruan ilmu serta dapat dijadikan sebagai
referensi dalam pembelajaran.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Masyarakat dan Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pelengkap informasi atau
data tentang Echinodermata yang terdapat di pantai Pangi. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat sekitar untuk dapat memahami
jenis biota apa saja yang terdapat pada pantai Pangi khususnya kelas
Echinodermata guna membantu dalam pelestariannya.
b. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber belajar bagi
mahasiswa dalam mata kuliah Zoologi.
c. Bagi Dosen

Penelitian ini diharapkan menjadi sebagai salah satu media pembelajaran
dalam mata kuliah Zoologi.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau bahan pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya.



F. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

Adanya perbedaan pengertian istilah dalam penelitian, maka perlu diberikan

penjelasan untuk menghindari kesalahan. Istilah yang perlu diberikan penjelasan

adalah sebagai berikut.

a.

Studi keanekaragaman adalah telaah atau kajian mengenai sesuatu yang
memiliki banyak jenis dan jumlah yang lebih dari satu.’

Echinodermata berasal dari bahasa Yunani : Echinos = duri, derma = kulit,
berarti hewan yang kulitnya berduri. Hewan ini meliputi: bintang laut
(Asteroidea), bintang ular (Ophiuroidea), landak laut (Echinoidea), lili laut
(Crinoidea), dan teripang laut (Holothuroidea).'°

Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari
“medium”, secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Sedangkan
pembelajaran adalah suatu proses komunikasi. Maka media pembelajaran

adalah wahana penyalur pesan atau informasi belajar.™

. Penegasan Operasional

Berdasarkan teori yang telah disebutkan, maka penegasan istilah dari peneliti

adalah sebagai berikut:

a. Studi keanekaragaman adalah sebuah telaah atau kajian mengenai sesuatu hal

atau keadaan yang beragam.
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b. Echinodermata adalah biota laut yang memiliki duri pada bagian luar
tubuhnya. Echinodermata terdiri dari 5 kelas yaitu landak laut, lili laut,
bintang ular, bintang laut, dan teripang.

c. Media Pembelajaran adalah suatu alat atau suatu penghubung antara dosen

dengan mahasiswa pada saat pembelajaran.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan laporan penelitian dengan pendekatan kualitatif terdiri dari tiga
bagian yaitu bagia awal, bagian utama (inti), dan bagian akhir.
1. Bagian Awal
Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji, halaman pernyataan
keaslian, motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Utama (Inti)
Bagian ini memuat uraian tentang (1) Bab I: Pendahuluan, (2) Bab II: Kajian
Pustaka, (3) Bab Ill: Metode Penelitian, (4) Bab IV: Hasil Penelitian dan
Pembahasan, (5) Bab V: Penutup,
3. Bagian Akhir
Bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan

daftar riwayat hidup.



